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Beasiswa merupakan bentuk bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan 
yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang 
ditempuh. Universitas  Muhammadiyah  Surakarta  merupakan  sebuah  instansi  
yang  bergerak  di  bidang  pendidikan.  Tiap tahun banyak tawaran beasiswa yang 
disediakan untuk mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dari berbagai 
instansi seperti Beasiswa Bantuan Mahasiswa (BBM) dan Beasiswa Dan Bantuan 
Biaya Pendidikan Peningkatan Prestasi Akademik (BBP-PPA) dari Direktorat 
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti), Beasiswa Toyota Astra, Djarum dan lain-
lain.Setiap  tahun  jumlah  pendaftar  beasiswa  pada Universitas Muhammadiyah 
Surakarta  semakin  meningkat  dan pihak  pengelola  harus  melakukan  proses 
seleksi  yang  masih  menggunakan  metode intuisi, yaitu pengelola beasiswa 
membandingkan data-data pelamar beasiswa kemudian memilih calon penerima,  
sehingga membutuhkan  waktu  yang cukup  lama. Dengan  pertimbangan  
tersebut maka  diperlukan  suatu  sistem  yang  dapat mempermudah dan 
mempercepat proses seleksi dengan  berdasarkan  pada  sistem  pendukung 
keputusan. Penelitian ini mengimplementasikan sistem berbasis web dengan 
perhitungan keputusan metode Technique for order preference by similarity to 
ideal solution (TOPSIS). Hasil yang ditampilkan oleh sistem dapat memberikan 
informasi kepada admin atau pengelola beasiswa tentang penerima beasiswa 
sesuai dengan perhitungan, selanjutnya admin atau pengelola beasiswa dapat 
mengumumkan mengenai informasi  penerima beasiwa secara online. 
 











Scholarship is a form of financial assistance given to individuals who intended to 
be used for the continuation of education were taken. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta is an institution engaged in education. Each year many offers 
scholarships provided to students at the Universitas Muhammadiyah Surakarta 
from various agencies such as the Beasiswa Bantuan Mahasiswa (BBM) and the 
Cost of Education Scholarship and Beasiswa Dan Bantuan Biaya Pendidikan 
Peningkatan Prestasi Akademik (BBP-PPA) from Direktorat Pendidikan Tinggi 
(Ditjen Dikti), Scholarship Toyota Astra, Djarum and others.Everyyearthe number 
of applicantsscholarships at Universitas Muhammadiyah Surakarta increased and 
the manager must conduct a selection process that is still using intuition, which is 
the manager of the scholarship comparing data scholarship applicants then select 
candidates, so it takes quite a long time. With these considerations, we need a 
system that can simplify and speed up the selection process based on decision 
support systems. This study implemented a web-based system with the calculation 
method decisionsTechnique for order preference by similarity to ideal solution 
(TOPSIS). The results displayed by the system can provide information to the 
administrators or managers of the scholarship recipients in accordance with the 
calculation, then the administrators or managers of the scholarship may announce 
the recipient of scholarships information online. 
 






Muhammadiyah  Surakarta  
merupakan  sebuah  instansi yang  
bergerak  di  bidang  pendidikan.  
Tiap tahun banyak tawaran 
beasiswa yang disediakan untuk 
mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dari 
berbagai instansi seperti Beasiswa 
Bantuan Mahasiswa (BBM) dan 
Beasiswa Bantuan Biaya 
Pendidikan PPA dari Direktorat 
Pendidiakan Tinggi (Ditjen Dikti), 
Beasiswa Toyota Astra, Djarum 
dan lain-lain. Faktor-faktor umum 
yang digunakan oleh penentu 
penerima beasiswa adalah  faktor  
akademis  (nilai indeks prestasi 
komulatif atau IPK), gaji dan 
tanggungan orang tua, semester, 
usia, keikut-sertaan dalam 
organisasi, dan prestasi yang 
diraih. Setiap  tahun  jumlah  
pendaftar  beasiswa  pada 
Universitasi Muhammadiyah 
Surakarta  semakin  meningkat  
dan pihak  pengelola  harus  
melakukan  proses seleksi  yang  
masih  menggunakan  metode 
intuisi, yaitu pengelola beasiswa 
membandingkan data-data pelamar 
beasiswa kemudian memilih calon 
penerima,  sehingga membutuhkan  
waktu  yang cukup  lama.  Dengan  
pertimbangan  tersebut maka  
diperlukan  suatu  sistem  yang  
dapat mempermudah dan 
mempercepat proses seleksi 
dengan  berdasarkan  pada  sistem  
pendukung keputusan. 
Sistem ini merupakan aplikasi 
yang diharapkan dapat membantu 
pengelola beasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dalam  
menyeleksi pelamar  beasiswa 
yang mendaftar sehingga 
pemberian beasiswa dapat 
tersalurkan kepada calon penerima 
yang benar-benar berhak 
menerimannya. 
Sistem pendukung keputusan untuk 
penentuan penerima beasiswa di  
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta berbasis web dengan 
metode TOPSIS yang diharapkan 
dapat mempermudah admin atau 
pengelola beasiswa dan  
meningkatkan efisiensi proses  
seleksi  pelamar  beasiswa  di 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Aplikasi rencananya akan 
dibuat menggunakan bahasa 
pemograman PHP dan MySQL 
sebagai databasenya.  User interface 
menggunakan jQuery,  HTML dan 
CSS, sehingga mudah digunakan 
dan tampilannya menarik. Sistem 
diharapkan dapat digunakan untuk 
mendaftar beasiswa secara online 
oleh mahasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Mahasiswa yang akan mendaftar 
diwajibkan untuk mengisi data 
pribadi sesuai prosedur sistem 
secara online lalu data dikirim. Data 
yang berhasil terkirim akan 
tersimpan secara otomatis di 
database sistem sehingga data inilah 
yang akan digunakan untuk diolah 
admin atau pengelola beasiswa 
dalam penentuan penerima 
beasiswa. Admin atau pengelola 
beasiswa melakukan proses 
penyeleksian dengan menggunakaan 
tools yang sudah tersedia di sistem. 
Sistem akan menampilkan hasil 
berupa daftar yang merupakan data 
calon penerima beasiswa yang 
sudah terseleksi secara otomatis. 
Hasil yang ditampilkan oleh sistem 
dapat memberikan informasi kepada 
admin atau pengelola beasiswa 
tentang penerima beasiswa sesuai 
dengan perhitungan, selanjutnya 
admin atau pengelola beasiswa 
dapat mengumumkan mengenai 
informasi  penerima beasiwa secara 
online. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian Perdana dan 
Widodo (2013) dalam penelitiannya 
berjudul “Sistem Pendukung 
Keputusan Pemberian Beasiswa 
Kepada Peserta Didik Baru 
Menggunakan Metode TOPSIS” 
menjelaskan bahwa banyaknya 
pemohon beasiswa menjadikan 
tantangan tersendiri untuk pihak 
pengelola lembaga pendidikan untuk 
memberikan suatu keputusan yang 
tepat kepada para penerima 
beasiswa yang benar-benar berhak 
menerimanya, Peneliti 
menggunakan metode ini dengan 
memasukkan nilai pemohon 
beasiswa pada sistem, hasil 
pemohon yang mempunyai nilai 
tertinggi akan menempati posisi 
urutan teratas. 
Penelitian Kurniawan dkk 
(2013) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Implementasi Metode 
TOPSIS Pada Sistem Pendukung 
Keputusan Seleksi Penerima 
Beasiswa (Studi Kasus : STKIP 
PGRI Nganjuk)”  menjelaskan 
bahwa meningkatnya jumlah 
pendaftar beasiswa menjadi 
pertimbangan dibutuhkannya suatu 
sistem pendukung keputusan untuk 
mempermudah dan 
mengefisiensikan proses seleksi di 
STKIP PGRI Nganjuk. Penelitian 
ini menggunakan perhitungan 
dengan metode TOPSIS pada 
sistemnya untuk menentukan calon 
penerima beasiswa PPA dan BBM. 
Peneltian Manurung (2010) 
dalam peneltiannya yang berjudul 
“Sistem Pendukung Keputusan 
Seleksi Penerima Beasiswa Dengan 
Metode AHP dan TOPSIS (Studi 
Kasus : FMIPA USU)” Peneliti 
menerapkan sistemnya 
menggunakan menggunakan metode 
analitical hierarcy process  (AHP) 
dan TOPSIS, metode AHP 
digunakan untuk mencari alternatif 
yang terbaik berdasarkan kriteria-
kriteria yang sudah ditentukan 
dengan metode tersebut sedangkan 
metode TOPSIS digunakan untuk 
mencari solusi. Metode ini 
digunakan karena dapatmenentukan 
alternatif terbaik dari beberapa 
alternatif, dalam hal ini alternatif 
yang dimaksudkan yaitu yang 
berhak menerima beasiswa 
berdasarkan kriteria - kriteria yang 
ditentukan. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian dilakukan dalam 
beberapa tahap, diharapkan dapat 
menghasilkan sistem yang 
bermanfaat dan sesuai dengan 
tujuan pembuatan sistem tersebut. 
Adapun tahapan tersebut dapat 
digambarkan denganflowchart 
seperti pada Gambar 1.  
 Gambar 1. Flowchart alur 
penelitian 
Keterangan dari  Gambar 1 : 
1. Mulai  membangun  sistem. 
2. Analisis  kebutuhan  yang  
diperlukan  apa  saja  
seperti: 
a. Kebutuhan  data-data  
palamar  beasiswa 
yang diambil dari  
mahasiswa telah  




b. Kebutuhan  perangkat  
keras  dan  perangkat  
lunak. 
c. Kebutuhan  data  user. 
3. Pengumpulan data :  
mengumpulkan  data  
berupa data pelamar yang 
pernah mendaftar beasiswa 
yang di peroleh dari 
pengelola beasiswa di 
Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 
4. Desain  sistem : menyusun 
gambaran cara kerja sistem, 
alur kerja sistem, dan 
kegunaan sistem serta 
merancang antarmuka 
sistem. 
5.  Pembuatan  sistem : 
melakukan pembuatan 
sistem dengan bahasa 
pemrograman yaitu PHP 
serta server database 
menggunakan MySQL. 
6. Pengujian  sistem : Sistem 
yang sudah dibuat 
dilakukan pengujian 
kepada calon pengguna 
sistem di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 
agar mencapai system yang 
bermanfaat. Aplikasi dapat 
berjalan dengan baik 
tinggal  diterapkan jika 
belum maka perlu 
dilakukan perbaikan. 
7. Memuat laporan skripsi 
8. Selesai penelitian. 
METODE TOPSIS 
Pada proses pembuatan 
sistem dalam penelitian ini, 
penggunaanmetode TOPSIS dapat 
membantu dalam penyeleksian 
karena metode ini dapat 
melakukan pemilihan untuk 
menentukan alternatif terbaik 
dengan perhitungan yang cukup 
sederhana.  Langkah- langkah  
metode TOPSIS yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
Kriteria-kriteria yang 
digunakan dalam pemilihan 
penerima  beasiswa  di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta  adalah  
IPK, tanggungan orang tua, 
organisasi,biaya  PLN per/bln, gaji 
total orang tua, prestasi akademik, 
prestasi non akademik. 
Kriteria IPK dan bobot 
berdasarkan dari subkriterianya 
dapat dipaparkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Kriteria IPK dan bobot 
berdasarkan subkriterianya 
 
Kriteria total penghasilan orang tua 
bobot berdasarkan dari 
subkriterianya dapat dipaparkan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.  Kriteria total penghasilan 
orang tua dan bobot berdasarkan  
subkriterianya 
Kriteria keikutsertaan organisasi 
dan bobot berdasarkan dari 
subkriterianya dapat dipaparkan 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kriteria keikutsertaan 
organisasi dan bobot berdasarkan 
subkriterianya. 
Kriteria prestasi non akademik dan 
bobot berdasarkan dari 
subkriterianya dapat dipaparkan 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kriteria prestasi non 
akademik dan bobot berdasarkan 
subkriterianya. 
 
Kriteria semester dan bobot 
berdasarkan dari subkriterianya 






Tabel 5. Kriteria semester dan 
bobot berdasarkan subkriterianya. 
 
Kriteria tanggungan orang tua dan 
bobot berdasarkan dari 
subkriterianya dapat dipaparkan 
pada Tabel 6 sebagai berikut 
 
Tabel 6.  Kriteria tanggungan 
orang tua dan bobot berdasarkan 
subkriterianya. 
 
Kriteria biaya PLN/bulan dan 
bobot berdasarkan dari 
subkriterianya dapat dipaparkan 




Tabel 7.  Kriteria biaya PLN/bulan 
dan bobot berdasarkan bobot 
subkriterianya 
 
Bobot preferensi beasiswa BBM 
yang digunakan dalam pemilihan 
penerima beasiswa akan 
dipaparkan pada Tabel 8. 
 
Tabel 8.  Kriteria BBM dan bobot 
preferensi. 
 
Bobot preferensi beasiswa PPA 
yang digunakan dalam pemilihan 
penerima beasiswa akan 













C1 : IPK 
C2 : Beban orang tua 
C3 : Prestasi non akademik 
C4 : Total gaji kedua orang tua 
C5 : Biaya PLN/bulan 
C6 : Semester 
C7 : Keikutsertaan organisasi 
 
Setelah dikonversikan 
berdasarkan tingkat kecocokan 
berdasarkan kriteria PPA maka 
akan diperoleh hasil seperti pada 
Tabel 11. 
Tabel 11.Data pendaftar 
setelah dikonfersikan pada kriteria 
PPA 
 
Data pelamar beasiswa pada 
Tabel 11. kemudian 
dinormalisasi dengan 
menggunakan persamaan
 hasilnya dapat 










Tabel 12. Hasil perhitungan  
matrik keputusan ternormalisasi 
terbobot 
 
Setiap kriteria diberi bobot 
dengan menggunakan rumus pada 
persamaan
,  dan 











Tabel 13. Hasil pembobotan pada 
setiap kriteria 
 
Memberi pembobotan pada setiap 
kriteria dengan menggunakan 
rumus berdasarkan pada 
persamaan
, maka hasil dapat dilihat  pada 
Tabel 14 . 
 
Tabel 14.  Hasil(𝑦 +)dan(𝑦−) 
 




perhitungan jarak  antara alternatif 
untuk solusi ideal positif dan solusi 
ideal negatif  pada Tabel 15. 
Tabel 15. Hasil jarak antara 
nilai setiap alternatif dengan 
matriks solusi ideal positif & 
matriks solusi ideal negatif 
 
Setelah jarak solusi ideal positif 
(𝐷+)dan solusi ideal negatif 
(𝐷−)dihitung maka nilai 
preferensi pada setiap alternatif 
dihitung menggunakan 
persamaan
,yang hasilnya dapat dilihat 







Tabel 16. Hasil nilai preferensi 
pada setiap alternative 
 
Dari tabel 16 diatas akan 
memperoleh Vt sebagai hasil akhir 
dalam perhitungan suatu keputusan 
multikriteria. Nilai Vt yang 
tertinggi adalah 5,026844421 
sedangkan nilai Vt yang terendah 
adalah 0,138223617. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan 
penelitian di Universitasi 
Muhammadiyah Surakarta 
diawalidarilangkah-langkah yang 
sudah di rencanakan. Kemudian 
menghasilkan suatuSistem 
Pendukung Keputusan untuk 
Penentuan Penerima Beasiswa di 
UniversitasMuhammadiyah 
Surakarta berbasis web dengan 
metode TOPSIS 
Sesuai dengan tahapan 
perancangan yang sudah 
dilakukan tampilan antarmuka 
sistem yang sudah dibuat adalah 
sebagai berikut: 
1. Halaman pendaftaran 
beasiswa 
Halaman pendaftran beasiswa 
ini digunakan oleh mahasiswa 
untuk mendaftar beasiswa di 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta secara online. Disini  
mahasiswa diharuskan 
mengisi seluruh form yang 
sesuaidentitas pribadi 
mahasiswa tersebut.Tampilan 
halaman pendaftaran beasiswa 
seperti pada Gambar 2 
 
Gambar2. Halaman pendaftaran 
beasiswa 
2. Halaman menu seleksi, 
berupaproses seleksi yang 
dilakukan oleh adminuntuk 
memperoleh hasil seleksi dari 
pendaftar beasiswa, adapun 
tampilan halaman menu seleksi 
pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Halaman 
menu seleksi 
 
3. Halaman menu seleksi tahap 
akhir 
 Halaman menu seleksi 
tahap akhir ini, berupaproses 
seleksi untuk memperoleh hasil 
akhir penyeleksian. Hasil berupa 
daftar pendaftar secara berurutan 
berdasarkan nilai hasil seleksi 
dimulai dari nilai terbesar sampai 
nilai terkecil. Admin juga dapat 
mengunduh hasil seleksi  tahap 
akhir berupa file pdf, adapun 
tampilan  
halaman menu seleksi tahap akhir 
ada pada Gambar 4. 
 




 Pada hasil membuat Sistem 
Pendukung Keputusan Untuk 
Penentuan Penerima Beasiswa Di 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Berbasis Web Dengan 
Metode TOPSIS maka dapat 
disimpulkan : 
1. Sistem Pendukung Keputusan 
Untuk Penentuan Penerima 
Beasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 
Berbasis Web Dengan Metode 
TOPSIS sudah diuji kepada 
calon pengguna sistem 
menunjukkan bahwa sistem 
dapat memudahkan admin 
atau pengelola beasiswa dalam 
menyeleksi pendaftar 
beasiswa serta memudahkan 
mahasiswa dalam melakukan 
pendaftaran. 
2. Hasil pengujian secara internal 
menunjukkan bahwa sistem 
dapat berjalan dengan baik. 
Saran 
1. Bagi penulis selanjutnya, 
diharapkan lebih memperhatikan 
perancangan desain dan segala 
hal yang diperlukan agar hasil 
yang didapatkan lebih optimal 
dan menarik. 
2. Sistem Pendukung Keputusan 
Untuk Penentuan Penerima 
Beasiswa Di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 
Berbasis Web Dengan Metode 
TOPSIS masih dapat 
dikembangka dengan 
menggunakan metode yang lain.
 
